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Abstrak

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu
sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang dihubungkan
dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat individu tersebut
bekerja . Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengetahuan, kemampuan dan

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini di lakukan terhadap Puskesmas di Kecamatan Manding
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 45 responden yang

menjadi sampel. Teknik pengujian menggunakan studi kasus dan lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama — sama pengetahuan,
kemampuan dan pengalama kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan . secara
parsial pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, kemampuan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan pengalaman kerja berpengaruh tidak

signifikan terhadap kinerja.

Kata Kunci : Kinerja karyawan, pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja



Abstract

Employee performance is the result of work achieved by the individual
in accordance with the role or task in a certain period, which is associated with a
measure of the value or certain standards of the organization where the individual
works. This study aims to examine knowledge, abilities and work experience on

employee performance.

This research was conducted on Puskesmas in Manding District using
purposive sampling method with 45 respondents who were sampled. Testing

techniques use case studies and fields.

The results of the study show that together knowledge, ability and work
experience affect employee performance. partially knowledge has a significant
effect on performance, ability has a significant effect on performance and work

experience has no significant effect on performance.

Keywords: Employee performance, knowledge, abilities and work experience

Pendahuluan

Departemen Kesehatan terus menerus melakukan reformasi dalam rangka
meningkatkan derajat kesehatan bangsa . Kesehatan salah satu unsur
kesejahteraan manusia perlu diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam UUD 1995. Berdasarkan undang-undang no. 23
tahun 1992 tentang kesehatan, bab II asal 2 dan 3 : (1) pembangunan kesehatan
diselenggarakan berdasarkan kemanusiaan yang berdasarkan ketuhanan yang
maha esa, manfaat usaha bersama dan kekeluargaan, adil dan merata,
berkehidupan dan keseimbangan, serta kepercayaan dan kemampuan dan
kekuatan sendiri. (2) pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud



derajat kesehatan masyarakat yang optimal. (3) keberhasilan pembangunan
kesehatan sangat dipengaruhi oleh tersedianya sumber daya manusia yang sehat,

terampil dan ahli dalam satu program kesehatan .

“Pusat Kesehatan Masyarakat (puskesmas) adalah salah satu sarana
pelayanan kesehatan masyarakat yang amat penting di indonesia. Puskesmas
adalah unit pelaksaaan teknis dinas kabupaen/kota yang bertanggung jawab
menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja”.

(Depkes.2011).

“Undang — undang republik indonesia no 36 tahun 2009 tentang kesehatan
menjelaskan tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam
bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui
pendidikan di bidang yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk

melakukan upaya kesehatan”. (undang-undang republik indonesia pasal 1 ayat 6)

Puskesmas Manding adalah Puskesmas yang terletak di JI. Raya Manding,
desa Manding Laok, Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep. Puskesmas
manding berdiri pada tahun 1970 dan memiliki jumlah pegawai sebanyak 102
pegawai. Puskesmas Manding diharapkan dapat bertindak sebagai motivator,
fasilitator dan turut serta memantau terselenggaranya proses pembangunan di
wilayah Kecamatan Manding . Hasil yang diharapkan adalah terciptanya
linkungan dan perilaku sehat yang didukung oleh pembangunan di luar bidang

kesehatan.
Tinjauan Pustaka
Pengetahuan

Pengetahuan merupakan faktor penting bagi organisasi untuk
mengembangkan kemampuan dan daya saingnya untuk mendayagunakan
pengetahuan secara optimal perlu dilakukan pengelolaan pengetahuan secara
optimal. Namun, terdapat indikasi kelemahan, banyak manajer dalam mengelola

pengetahuan dalam organisasi. (Wibowo,2016:71)



Kemampuan

Moenir (dalam Abdul & Kumara 2018) “bahwa kemampuan mempunyai
hubungan dengan tugas atau pekerjaan, yang berarti dapat melakukan tugas atau
pekerjaan sehingga menghasilkan barang dan jasa sesuai yang diharuskan dan atas
dasar ketentuan yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa untuk melakukan
pekerjaan  memerlukan kemampuan sehingga dapat mendukung dan
melaksanakan pekerjaan yang pada akhirnya dapat menghasilkan barang dan jasa

sesuai yang diharapkan”.

Pengalaman Kerja

Manulang (dalam Rattu & Adolfina 2019) mengungkapkan bahwa
“pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan
tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatannya dalam pelaksanaan tugas
pekerjaan. Ranupandojo (dalam Rattu & Adolfina:2019) juga mengungkapkan
bahwa pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang
telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah

melaksanakan dengan baik™.
Metode Penelitian
Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berdasarkan
karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini
dari objek tertentu yang diteliti dapat dilakukan melalui studi kasus dan lapangan

(Case and Field Study ) .
Tempat danwaktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Puskesmas di Kecamatan Manding Jl.
Raya manding laok Kecamatan Manding. Waktu penelitian yang digunakan untuk
memperoeh data dan keterangan dari pegawai serta data — data lain yang berkaitan
dengan topik penelitian selama 6 (enam) bulan, yaitu dari Februari sampai Juli

2019 .



Populasi dan sampel

1.

Populasi

Populasi dari penelian ini adalah pegawai di puskesmas manding, dengan
jumlah populasi keseluruhan sebanyak 102 pegawai. Dari 102 kayawan
dibagi tiga yaitu jumlah pegawai PNS 45, pegawai kontrak 18 dan
pegawai sukwan 39.

Sampel

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri- ciri khusus yang
sesuai dengan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan peneliti . Untuk memenuhi persyaratan diatas maka peneliti
menetapkan jumlah sampel ( responden) di objek penelitian sebanyak 45

pegawai yaitu difokuskan pada pegawai PNS.

Jenis dan sumber data

1.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam menyelesaikan penelitian,
penulis menggunakan data subjek (self - report data), yaitu penelitian
berupa pengetahuan, kemampuan dan pengalaman seorang pegawai di
Puskesmas Manding.

Sumber data

Sumner data yang diunakan aitu dengan menggunakn data primer dandata
sekunder dataprimer yait dengan menggunkan kuisioner sedangkan data
sekunder menggunakn iformasi yangdiapat dari objek pelitia seperti data

pegawai, pendidikan terakhir pegawai dan status kepegawaian.

Tekik pengupulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui pengumpulan data yang

dilengkapi dari literatur dan dokumentasi sehingga memperoleh teori serta

informasi yang mendukung penelitian.



Hasil dan Pembahasan

1.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner .
Suatu pernyataan atau indikator dari suatu variabel dikatakan valid jika
nilai reabel < Thing. Rubel bisa dilihat menggunakan tabel r atau juga
menggunakan ketentuan minimal r yaitu sebesar 0,3. Pada tabel r
penelitian ini memiliki nilai rwver sebesar 0,2429, nilai tersebut diperoleh
dari jumlah responden. Tapi pada penelitian ini menggunakan 0,3 sebagai
nilai minumum. Hasil dari uj valditas peneltianini yaitu diatas 0,3sehingg
dapar dikatakan bahwa penelitia ini valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu pengujian dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana suatu instrumen dari kuisioner reliabel atau dapat
dikatakan dipercaya . Untuk mengetahui apakah instrumen pernyataan
pada penelitian ini reliabel maka dapat dilihat dari perolehan output nilai
Cronbach Alpha > tupel. Secara impiris diberikan ketentuan bahwa o >
0,60. Hasil dari uj reliabilitas peneltianini yaitu diatas 0,6 sehingg dapar

dikatakan bahwa penelitia ini reliabel atau handal.

3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual
N 45
Mean OE-7
Normal Parametersa® Std.
1,34171931
Deviation
Absolute ,090
Most Extreme
Positive ,042
Differences
Negative -,090
Kolmogorov-Smirnov Z ,604
Asymp. Sig. (2-tailed) ,859

a. Test distribution is Normal.



b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Penelitian 2019

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai uji normalitas kolmogorof-smirnov
tingkat signifikan variabel pengetahuan(X1), kemampuan (X2), pengalamankerja
(X3) dan kinerja (Y) = 0,859 lebih besar dari a = 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

4. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleran VIF
ce
(Constant) 3,652 1,739 2,100 ,042
Pengetahua
,343 ,079 ,560| 4,328 ,000 ,751] 1,332
n
1
Kemampuan ,190 ,103 ,257 1,841 ,073 644 1,554
pengalaman
) -,068 ,139 -,063 -,485 ,631 , 750 1,333
kerja

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber : Hasil Penelitian 2019

Tabel diatas, menunjukkan hasil uji multikolinieritas VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance dari variabel pengetahua (X1) = 1,332 < 10 dan
nilai Tolerance = 0,751 < 1, variabel kemapuan (X2) = 1,554 < 10 dan nilai
Tolerance = 0,644 < 1, variabel pengalaman kerja (X3) = 1,333 dan nilai
Tolerance = 0,750 <1.



5. Uji Heterokedastisitas
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Sumber : Hasil Penelitian 2019

Hasil analisi output SPSS pada gambar scatterplot diatas, di dapatkan
bahwa titik - tittk menyebar secara acak dibawah dan diatas titik 0 (nol) pada
sumbu regression studentized residual, maka dapat disimpulkan bahwa pada

variabel independen penelitian ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

6. Uji Autkorelasi

Model Summary®

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
| Square Estimate
1 ,6962 ,485 447 1,38994 1,965

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, pengetahuan, kemampuan

b. Dependent Variable: kinerja

Sumber : Hasil Penelitian 2019

Tabel diatas menunjukkan nilai DW 1.965, nilai tabel DW dengan sifgnifikan
0,05 dan jumlah sampel atau responden = 45 serta jumlah variabel bebas = 3,
diperoleh nilai dU = 1,666. Nilai DW = 1,965 > dU = 1,666 < (4-dU) 4 — 1,666 =
2,334, sehingga dapat disimpulkan 1,666 < 1,965 < 2,334 sehingga hasil uji

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

7. Uji Linieritas



Tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel
memiliki hubungan linier yang signifikan atau tidak. Untuk itu data yang
dikatakan baik apabila memiliki data yang terdapat hubungan linier antara
variabel X terhadap variabel Y. Hasil dari uji liniritas peneltian ini F hitungnya
lebih esardai F tabel sehingga penelitian ni memiliki hubugan yan linier antara

variavel independen trhadap vriabel dependen.

8. regresiLinir Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,652 1,739 2,100 ,042
1 Pengetahuan ,343 ,079 ,560 4,328 ,000
Kemampuan ,190 ,103 ,257 1,841 ,073
pengalaman kerja -,068 ,139 -,063 -,485 ,631

a. Dependent Variable: kinerja
Sumber : Hasil Penelitian 2019

Nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh positif variabel
independen ( pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja) bila variabel
independen baik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel kinerja
pegawai akan naik atau terpenuhi . Variabel pengetahuan bernilai positif artinya
apabila pengetahuan meningkat maka kinerja juga akan meningkat. Variabel
kemampuan memiliki nilai yang positif yaitu 0,190 artinya apabila kemampuan
meningkat juga akan meningatkan kinerja, sedangkan variabel yang ketiga adalah
pengalaman kerja yang memiliki nilai negatf, artinya apabila pengalaman kerja

baik maka tidak ada pengaruh terhadap kinerja pegawai.



9. Ujit( parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,652 1,739 2,100 ,042
1 Pengetahuan ,343 ,079 ,560 4,328 ,000
Kemampuan ,190 ,103 ,257 1,841 ,073
pengalaman kerja -,068 ,139 -,063 -,485 ,631

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber : Hasil Penelitian 2019

Tabel diatas menunjukkan variabel pengetahuan memiliki nilai signifikan
sebesar 0,000 artinya pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
pegawai, yang kedua adalah variabel kemampuan yaitu memiliki nilai signifikan
sebear 0,073 artinya kemampuan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja pegawai, yang ketiga adalah variabel pengalaman kerja yaitu memiliki
nilai signifikan sebesar 0,631 artinya pengalaman kerja tidak berpengaruh secara

parsial terhadap kinerja pegawai.

10. Uji f ( simultan )

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 74,569 3 24,856 12,866 ,000°
1 Residual 79,209 41 1,932
Total 153,778 44

a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, pengetahuan, kemampuan
Sumber : Hasil Penelitian 2019

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai fhitune lebih besar dari fiabel
12,866 > 2,833 dan dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa variabel pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja



secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai yang
dilakukan oleh pegawai puskesmas Kecamatan Manding.

11. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 ,6962 ,485 447 1,38994 1,965

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, pengetahuan, kemampuan
b. Dependent Variable: kinerja
Sumber : Hasil Penelitian 2019

Tabel diatas, diperoleh angka R2 ( R Squere ) sebesar 0,485 atau 48,5%.
Artinya bahwa 48,5% kinerja pegawai di puskesmas Kecamatan Manding
dipengaruhi oleh pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja. sedangkan
sisanya 51,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh wvariabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.
Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Variabel pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan pegawai terhadap pasien maka semakin berpengaruh
terhadap kinerja pegawai itu sendiri. Dampak yang ditimbulkan dari kinerja yang
baik adalah peningkatan taraf organisasi dimata masyarakat sekitar, terutama
masyarakat di Kecamatan Manding. Pengetahuan sangat diperlukan dalam semua
aspek pekerjaan manusia, baik dari segi pengetahuan ilmiah, pengetahuan dalam
praktik, pengetahuan dalam pelayanan pasien, dan pengetahuan dalam

memutuskan masalah.
2. Pengaruh Kemampuan Terhadap Kinerja Pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diketahui bahwa variabel
kemampuan secara statistik tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di

Puskesmas Kecamatan Manding. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa apabila




pengetahuan pegawai di Puskesmas Manding baik tidak mendorong kemampuan

yang sesuai dengan pengetahuan jika tidak di kembangkan dengan baik.
3. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , diketahui bahwa variabel
kemampuan secara statistik tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
Puskesmas Kecamatan Manding . Banyak sedikitnya pengalaman kerja akan
menunjukkan atau menentukan bagaimana kualitas seseorang dalam bekerja .
Pegawai dapat menyelesaikan tugas-tugas yang dikerjakan secara efektif dan
efisien melalui pengalaman kerja yang dimiliki, kualitas teknis dan keterampilan

pegawai.
Kesimpulan

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seorang pegawai terhadap teori dan
praktik akan semakin berpengaruh terhadap kinerja kayawan di Puskesmas
kecamatan Manding. Karena pengetahuan adalah informasi yang diketahui oleh
seseorang dan menjadi tolak ukur seberapa besar pegawai berpengaruh terhadap
organisasi. Kemampuan pegawai yang dimiliki pegawai di Puskesmas Kecamatan
Manding berbeda-beda dan tidak mendorong pengetahuan yang dimiliki sebagai
kemampuan (skill) untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Pengalaman kerja
pegawai yang lama maupun sebentar tidak mempengaruhi tanggung jawab atas
hasil pekerjaan pegawai, bisa jadi pegawai baru lebih bisa bertanggung jawab

terhadap pekerjaan pegawai di Puskesmas Kecamatan Manding.

Pengetahuan, Kemampuan dan Pengalaman Keja pegawai secara simultan
memberikan pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai, artinya pengetahuan
yang tinggi dari setiap individu pegawai berpengaruh terhadap kemampuan
pegawai dalam menjalankan praktik pekerjaannya dan akan menciptakan
pengalaman kerja yang baik sehingga kinerja akan meningkat yang berdampak

pada kinerja organisasi yang lebih baik.



Saran

1.

Memberikan pelatihan secara rutin mengenai pengetahuan teori dan
kemampuan praktik serta pengalaman terhadap pekerjaan baru yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

Kemampuan pegawai di puskesmas Kecamatan Manding umumnya sudah
pada kategori cukup tinggi, namun perlu evaluasi setiap minggu serta
dukungan dan bimbingan dari atasan.

Kinerja pegawai pada puskesmas di Kecamatan Manding harus terus
mempertahankan dan bahkan meningkatkan kinerja pegawai dengan
dilakukan penilaian terhadap kinerja pegawai yang dimana hasilnya harus
dijadikan bahan evaluasi agar kinerja pegawai dapat ditingkatkan.

Perlu adanya peningkatan dalam pelayanan pasien yang lebih baik dan

tepat, serta bagian administrasi dalam menangani aktivitas pasien.
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